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ABSTRAK 

 
Analisa Kadar Logam Berat Timbal (Pb) pada Sayur Kubis 

(Brassica oleracea L.) dan Selada (Lactuca sativa L.) di Pasar 

Tradisional dan Supermarket D.I. Yogyakarta 

 
CINDYASTHI WARDHANI 

 
Sayuran merupakan bahan pangan yang dikonsumsi masyarakat untuk 

menyediakan nutrien dan vitamin bagi tubuh. Dalam proses budidaya hingga 

penjualan, sayuran rentan terkontaminasi oleh logam berat. Hal ini disebabkan oleh 

peningkatan aktivitas industri dan kegiatan transportasi yang mencemari perairan, 

udara dan tanah dengan logam berat,  seperti timbal (Pb) yang dapat ditemukan di 

asap kendaraan bermotor dan pupuk. Pencemaran timbal di lingkungan dapat 

mencemari sayuran yang menimbulkan resiko kesehatan. Kubis dan selada 

merupakan sayuran yang biasa dikonsumsi masyarakat sebagai lalapan. Penelitian 

ini dilakukan untuk menganalisis kandungan Pb pada sayur kubis dan selada dari 

dua pasar tradisional dan dua supermarket di Daerah Istimewa Yogyakarta. Lokasi-

lokasi tersebut ramai dan dekat dengan jalan utama. Penelitian ini terdiri dari tahap 

sampling, ekstraksi dengan HCl 37% dan HNO3 65%, pengukuran Pb dengan  

Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS) dan analisa statistika. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya kandungan timbal pada seluruh sayur kubis dan 

selada dari empat lokasi sebesar 0,0793-0,1338 mg/kg. Konsentrasi Pb tertinggi 

pada sayur kubis sebesar 0,10929 mg/kg berasal dari Daerah Sleman yang dijual 

pada Supermarket Mirota Kampus dan konsentrasi Pb tertinggi pada sayur selada 

sebesar 0,121659 mg/kg berasal dari Daerah Pakem, Ngemplak dan Kopeng yang 

dijual pada Pasar Giwangan. Kandungan timbal yang terdapat pada seluruh sampel 

masih berada di bawah baku mutu yang ditetapkan oleh Badan Standarisasi 

Indonesia yaitu 0,5 mg/kg, dan oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan yaitu 0,2 

mg/kg. Hal ini menunjukkan bahwa lokasi penjualan tidak berpengaruh terhadap 

konsentrasi Pb dalam sayur. Faktor yang mempengaruhi konsentrasi Pb dalam 

sayur yaitu perbedaan morfologi dan tempat budidaya sampel. 

 
KATA KUNCI : Timbal (Pb), Atomic Absoprtion Spectrophotometer (AAS), Pasar 

Tradisional, Supermarket, Kubis, Selada 
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ABSTRACT 

 
Analysis of Lead (Pb) Heavy Metal Levels in Cabbage (Brassica 

oleracea L.) and Lettuce (Lactuca sativa L.) from Traditional 

Markets and Supermarkets in D.I. Yogyakarta 

 
CINDYASTHI WARDHANI 

 
Vegetables are food consumed by people to provide nutrients and vitamins for the 

body. In the process of cultivation to sales, vegetables are susceptible to 

contamination by heavy metals. This is caused by increased industrial activity and 

transportation activities that pollute water, air, and soil with heavy metals, such as 

lead (Pb), which can be found in motor vehicle exhaust fumes and fertilizers. Lead 

pollution in the environment can contaminate vegetables, which poses a health risk. 

Cabbage and lettuce are vegetables that are commonly consumed by people as raw 

vegetables. This study was conducted to analyze the Pb content in cabbage and 

lettuce from two traditional markets and two supermarkets in the Special Region of 

Yogyakarta. These locations are busy and close to the main road. This study 

consists of the sampling stage, extraction with 37% HCl and 65% HNO3, Pb 

measurement with an atomic absorption spectrophotometer (AAS), and statistical 

analysis. The results of the study showed that there was lead content in all cabbage 

and lettuce from four locations of 0.0793-0.1338 mg/kg, with the highest average 

Pb concentration in cabbage of 0.10929 mg/kg from the Sleman area sold at the 

Mirota Kampus Supermarket and the highest average Pb concentration in lettuce 

of 0.121659 mg/kg from the Pakem, Ngemplak, and Kopeng areas sold at the 

Giwangan Market. The lead content in all samples was still below the quality 

standard set by the Indonesian Standardization Agency, which is 0.5 mg/kg, and by 

the Food and Drug Supervisory Agency, which is 0.2 mg/kg This shows that the 

location of sale does not affect the Pb concentration in vegetables. Factors that 

affect the Pb concentration in vegetables are differences in morphology and the 

place of cultivation of the samples.  

 
Keywords: Lead (Pb), Atomic Absoprtion Spectrophotometer (AAS), Traditional Markets, 

Supermarket, Cabbage, Lettuce.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Sayuran merupakan salah satu bahan makanan pokok manusia setiap hari 

karena mengandung banyak nutrisi seperti vitamin dan mineral. Sebelum dimakan, 

sayuran biasanya dimasak atau diolah terlebih dahulu dengan cara yang bermacam 

macam. Beberapa jenis sayuran, seperti kubis dan selada, dapat dimakan langsung 

sebagai salad atau lalapan tanpa harus diolah sebelumnya. Tingkat produksi kubis 

di Indonesia mencapai 1.437.463 ton pada tahun 2021 (Badan Pusat Statistik, 2022) 

dan untuk selada mencapai 101.129 ton pada tahun 2020 (Badan Pusat Statistik, 

2022). 

Berdasarkan data Pencatatan Sipil (Dukcapil), jumlah penduduk D.I. 

Yogyakarta sebanyak 3,72 juta jiwa pada akhir tahun 2023. Berdasarkan data yang 

diberikan oleh Badan Pusat Statistik, populasi penduduk di wilayah Daerah 

Istimewa Yogyakarta pada tahun 2022 tercatat 4.021.916 jiwa dan pada tahun 2023, 

angka ini telah meningkat menjadi 4,073,907 jiwa. Rata-rata peningkatan tahunan 

sebesar 0,5% dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan khususnya 

kualitas udara, hal itu muncul dari hadirnya industri dan semakin banyaknya 

kawasan pemukiman. Rata-rata timbal diudara pada Kota Yogyakarta didapatkan 

naik dari tahun sebelumnya. Baku mutu kualitas udara menurut WHO pada PM10 

sebanyak 15 µg/m3 per tahun dan PM2,5 sebanyak 15 µg/m3 dalam rentan 24 jam. 

Berdasarkan data Dinas Lingkungan Hidup Kota Yogyakarta (2023) kualitas udara 

ambien Kota Yogyakarta pada tahun 2023 menggunakan AQMS dengan parameter 

PM2,5 sebesar 13,0 µg/m3– 118,6 µg/m3 dan parameter PM10 sebesar 3,5 µg/m3- 46 

µg/m3 dalam paparan 14 jam. Maka dapat dikatakan bahwa kualitas udara di Kota 

Yogyakarta telah melewati baku mutu WHO.  

Menurut Rahman dkk. (2023),  sayuran seperti selada sangat diminati oleh 

orang yang mengharapkan pola hidup yang sehat dikarenakan mengandung serat, 

kasium, fosfor, Vitamin K dan antioksidan yang memiliki fungsi baik bagi tubuh. 

Sayuran kubis terdiri dari serat, protein, lemak, karbohidrat, kalsium, fosfor, besi, 
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garam, kalium, dan banyak vitamin seperti vitamin A, C, E, thiamine, riboflavin 

dan nikotinamide (Dalimartha, 2000). Di Daerah Istimewa Yogyakarta yang ramai 

penduduk dan terkenal sebagai kota pelajar tentunya sayuran tidaklah sulit dijumpai 

dan dapat didapatkan pada toko, outlet, pasar, supermarket, minimarket dan toko 

sayur online. Sayur kubis dan selada adalah bahan makanan yang sangat disukai 

oleh masyarakat. Sayur ini sering digunakan dalam olahan makanan seperti salad, 

lalapan, tumis, dan bahkan sering digunakan sebagai pelengkap hidangan. 

Dalam memilih makanan terutama sayuran, pembeli tidak hanya 

memperhatikan tampilan fisik sayuran yang menarik, hijau dan segar, namun 

kehati-hatian dalam pemilihan sayuran harus ada untuk menghindari produk yang 

mengandung logam berat dan pestisida yang berbahaya bagi tubuh. Pendistribusian 

sayur dilakukan secara perjalanan darat dan tentunya tidak akan bisa lepas dari 

polusi asap kendaraan bermotor. Menurut Hood (2022), Indonesia memiliki tingkat 

polusi udara tertinggi di Asia Tenggara, dengan rata-rata harian 30,4 μg/m3. 

Penelitian Amalo dkk. (2023) menemukan bahwa terdapat polusi timbal pada sayur 

bayam di Sentra Produksi Pertanian Oebobo Kota Kupang yang melebihi ambang 

batas aman dengan rerata kandungan timbal yaitu 8,36125 mg/kg.  Hal ini tentunya 

tidak menutup kemungkinan terdapat polusi timbal yang dapat ditemukan pada 

sayuran lain seperti kubis dan selada. Meskipun kubis dan selada bermanfaat bagi 

tubuh, apabila sayuran ini mengandung polutan seperti timbal yang menempel pada 

sayuran dan berbahaya bagi manusia dan dapat menyebabkan kematian atau 

kelumpuhan jika terakumulasi dalam tubuh untuk jangka waktu yang lama (Wani 

dkk., 2015). Keracunan timbal kronis biasanya disebabkan oleh akumulasi secara 

bertahap paparan timbal selama periode bulan hingga tahun. Keracunan timbal 

ditandai dengan sakit kepala, nyeri perut, mual, muntah, gampang lelah, penurunan 

nafsu makan dan gangguan tidur. Keracunan timbal kronis pada manusia dapat 

mengakibatkan berbagai efek merugikan, termasuk mengurangi hasrat seksual dan 

kemampuan reproduksi pada pria dan wanita, peningkatan risiko keguguran dan 

kelahiran dini, gangguan kognitif, tekanan darah tinggi, penyakit jantung, 

peningkatan agresi, dan fungsi ginjal yang rusak (Rosihan dkk., 2017). Paparan 

timbal telah ditemukan meningkatkan risiko berbagai kondisi yang memiliki efek 
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buruk pada fungsi sistem saraf, termasuk hipertensi, insufisiensi ginjal, 

metabolisme tiroid, defisiensi vitamin D, dan kelahiran premature, melemahnya 

kinerja otak, berkurangnya kemampuan pendengaran, dan kerusakan ginjal (Saeed 

dkk., 2017). 

Menurut beberapa penelitian sebelumnya, terdapat kondisi yang 

menunjukkan kadar timbal dalam sayuran melampaui batas keamanan mutu pangan 

di beberapa wilayah. Sebuah studi yang dilakukan oleh Pane (2020) menemukan 

bahwa terdapat kandungan timbal dalam sayuran, pada bayam yaitu 0,9816 mg/kg, 

kale yaitu 1,0246 mg/kg, genjer yaitu 0,8654 mg/kg, sawi hijau yaitu 0,9681 mg/kg, 

daun singkong yaitu 0,7355 mg/kg, pakchoi yaitu 1,0521 mg/kg, dan brokoli yaitu 

0, 7502 mg/kg. Berdasarkan nilai yang diperoleh, diketahui bahwa pada sayuran yang 

diujikan melebihi batas timbal maksimal yang ditetapkan oleh SNI dan BPOM. 

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan Nomor 9 

(2022), batas maksimal kandungan timbal pada sayuran adalah 0,2 mg/kg. 

Sementara itu, Batas Maksimum Pencemaran Logam Berat dalam Pangan oleh 

Badan Standarisasi Nasional (2009) adalah 0,5 mg/kg. 

Selain itu pada penelitian yang dilakukan Pasaribu dkk. (2017), kadar timbal 

dalam daun kubis melebihi batas kandungan timbal ketika diukur sebelum pencucian 

dan sesudah pencucian. Kandungan timbal pada daun kubis yang sebelum dicuci 

pada  jarak 5 m dari jalan raya adalah 6,19 ppm, yang dicuci adalah 4,48 ppm. Pada 

jarak 10 meter dari jalan raya kadar timbal sebelum dicuci adalah 4,79 ppm, yang  

dicuci adalah 3,86 ppm. Selanjutnya, kandungan timbal pada sayur tomat sebelum 

dicuci sebelum jarak 5 meter dari jalan raya adalah 4,01 ppm, dan setelah dicuci 

adalah 3,08 ppm. Kadar timbal pada sampel sebelum dicuci sebesar 3,10 ppm, 

sedangkan setelah dicuci sebesar 2,26 ppm pada jarak 10 meter dari jalan raya. 

Penelitian Putri dkk. (2015) menunjukkan bahwa kadar timbal (Pb) dalam 

selada adalah 1,43 mg/kg sebelum dicuci, kemudian menurun menjadi 1,07 mg/kg 

setelah dicuci. Selain itu, selada yang ditutup memiliki kadar timbal 0,99 mg/kg 

ketika terletak pada jarak 0 meter dari jalan raya. Demikian pula, kadar timbal (Pb) 

dalam kubis yang tidak dicuci adalah 0,57 mg/kg, tetapi setelah dicuci itu berkurang 

menjadi 0,39 mg /kg. kubis yang ditutup memiliki tingkat timbal terendah 0,29 
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mg/kg, ketika terletak pada jarak 0 meter dari jalan raya. Pada penelitian Bella dkk. 

(2023) di Pasar Tradisional dan Supermarket di Yogyakarta menunjukkan kadar 

timbal selada sebesar 0,9370 mg/kg, kemangi sebesar 1,2988 mg/kg dan mentimun 

sebesar 0,5218 mg/kg. 

Pasar tradisional yang  beroperasi di Yogyakarta dengan menjual produk 

dagangan di pinggiran jalan secara terbuka menjadi lokasi pengambilan sampel. 

Bahan pangan merupakan produk komoditas yang paling banyak di jual dipasar 

tradisional salah satunya adalah sayuran. Pasar tradisional di Yogyakarta 

berdasarkan data dari dinas perindustrian dan perdagangan  terdapat 344 unit 

(Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, 2024). Pasar Prambanan merupakan 

salah satu pasar tradisional terbesar di daerah Prambanan dan berada dekat dengan 

Stasiun Prambanan, sedangkan Pasar Giwangan adalah pasar induk sayur buah 

yang memasok beragam sayuran eceran dalam jumlah besar di Yogyakarta yang 

lokasinya berada dekat dengan Stasiun Giwangan. Sebagian besar pasar tradisional 

di Indonesia berlokasi di pinggiran jalan dan menjajakan dagangan ditempat 

terbuka tanpa penutup atau kontak langsung dengan udara. Berdasarkan kondisi 

tersebut, perlu dilakukan penelitian uji kadar timbal pada Pasar Prambanan dan 

Pasar Giwangan yang dibandingkan produk sayur ruang tertutup dari Supermarket 

Superindo dan Mirota Kampus. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui kadar 

logam Pb pada sayur kubis dan selada yang dijual baik di pasar tradisional maupun 

supermarket D.I. Yogyakarta, serta mengetahui faktor yang mempengaruhi 

konsentrasi logam berat timbal pada sayur kubis dan selada di pasar tradisional dan 

supermarket. 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Berapa kadar timbal yang ditemukan pada sayur kubis dan selada yang 

tersedia di beberapa pasar tradisional dan supermarket di Yogyakarta? 

1.2.2 Faktor apa yang mempengaruhi timbal sayur kubis dan Selada di 

supermarket dan pasar tradisional di Yogyakarta berbeda? 

1.2.3 Apakah konsentrasi timbal pada sayur kubis dan selada yang tersedia di 

beberapa pasar tradisional dan supermarket di Yogyakarta memenuhi 
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standar baku mutu? 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Mengetahui kadar timbal pada sayur kubis dan selada yang dijual di 

beberapa pasar tradisional dan supermarket di Yogyakarta. 

1.3.2 Mengetahui faktor yang mempengaruhi timbal pada sayur kubis dan selada 

yang dijual di beberapa pasar tradisional dan supermarket di Yogyakarta. 

1.3.3 Mengetahui konsentrasi timbal pada sayur kubis dan selada yang dijual di 

beberapa pasar tradisional dan supermarket di Yogyakarta sesuai atau tidak 

dengan baku mutu BPOM dan SNI. 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Memberikan informasi ilmiah bagi masyarakat dan pemerintah tentang 

tingkat cemaran    timbal pada sayur kubis dan selada yang dijual di beberapa 

pasar tradisional dan supermarket di Yogyakarta. 

1.4.2 Memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai resiko 

mengkonsumsi bahan pangan khususnya sayur yang terkontaminasi timbal. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Seluruh sampel kubis dan selada dari Pasar Prambanan, Pasar Giwangan, 

Superindo dan Mirota Kampus mengandung timbal dengan konsentrasi 

kisaran 0,0793-0,1338 mg/kg. 

5.1.2 Faktor yang mempengaruhi konsentrasi timbal pada sampel kubis dan selada 

yang diambil di Pasar Prambanan, Pasar Giwangan, Superindo dan Mirota 

Kampus adalah perbedaan morfologi dan lokasi tempat budidaya. 

5.1.3 Konsentrasi timbal pada semua sampel kubis dan selada  yang diambil dari 

Pasar Prambanan, Pasar Giwangan, Superindo dan Mirota Kampus berada 

dibawah batas aman baku mutu mengenai Batas Cemaran Logam Berat 

dalam buah dan sayuran dalam SNI (2009) dengan batas aman 0,5 mg/kg, 

dan batas aman Cemaran Logam Berat dalam Bahan Pangan yang ditetapkan 

oleh BPOM (2022) dengan batas 0,2 mg/kg. 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Ditinjau dari hasil penelitian yang berfokus dari pasar tradisional dan 

supermarket, peneliti selanjutnya dapat melakukan kajian logam pada 

lokasi budidaya. 

5.2.2 Masyarakat baiknya lebih bijak dalam mengkonsumsi sayur, khususnya 

yang telah tercemar oleh Pb agar tidak dikonsumsi terus menerus, 

akumulasi secara bertahap paparan timbal selama periode bulan hingga 

tahun karena memiliki dampak negatif yang mempengaruhi sistem 

kesehatan tubuh.
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